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SiBakul  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

3.780  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Kabid Kewirausahaan Dinkop UKM DIY

Wisnu Hermawan UMKM yang terlibat

mayoritas food and beverage dan perleng-

kapan olahraga. Pihaknya menyesuaikan

kesukaan komunitas yang ada di event

SiBakul Sport Fest. ÓKami ingin memberi-

kan ruang bagi teman-teman UMKM untuk

tumbuh bersama komunitas. UMKM kita is-

timewa, punya berbagai produk unggulan

yang oke, jadi harapannya semua orang

yang hadir di SiBakul Sport Fest bisa lebih

mengenal dan mengenalkan lebih jauh,Ó

tandas Wisnu.

Septiadi Pityanta dari Jorace Mana-

gement sebagai pelaksana event menam-

bahkan, untuk hiburan ditampilkan

Ndarboy, Sasya Arkhanisa dan Hasoe

Angel. Peserta bersuka ria sambil nglarisi

produk-produk UMKM yang ada.

ÓJalur larinya sangat menarik karena

melewati Kawasan Sumbu Filosofis dan

kawasan ikonik Yogya. Kami juga sebelum-

nya memohon izin pengguna jalan apabila

mengganggu saat puncak acara SiBakul

Sport Fest berlangsung,Ó imbuhnya. 

(Ira/Ria)-f

gempa bumi dengan hasil pendataan se-

mentara terdapat tiga rumah mengalami

rusak ringan. Tim terus menyisir beberapa

lokasi untuk asesmen lanjutan dan terkait

korban jiwa belum ada laporan mengenai hal

itu di wilayah Donggala,Ó ujarnya.

Sementara itu, menurut laporan yang dite-

rima Pusat Pengendali dan Operasi (Pusda-

lops) Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB), guncangan gempa bumi

magnitudo 6,3 ini turut dirasakan di beberapa

wilayah selama sekitar satu sampai lima de-

tik. Adapun wilayah yang melaporkan ada

guncangan kuat hingga lemah meliputi Kota

Palu, Kabupaten Parigi Moutong dan Kabu-

paten Toli-Toli. (Ant/Has)-f

Jokowi   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Golkar   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Ibu Kota Nusantara. Dalam pertemuan yang

berlangsung sekitar 20 menit tersebut,  Joko-

wi juga meminta dukungan PM Meloni atas

keanggotaan Indonesia di Organisasi Kerja

Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD).

Sementara saat bertemu Presiden Re-

publik Prancis Emmanuel Macron di Bharat

Mandapam New Delhi India, mengapresiasi

investasi Prancis pada sektor strategis di

Indonesia. 

Ó(Terkait) investasi di sektor strategis saya

menghargai Dubes Prancis untuk Indonesia

telah bawa calon investor Prancis ke IKN dan

menghasilkan empat LoI (Letter of Intent) un-

tuk dukung pembangunan IKN,Ó jelasnya. 

(Ant/Has)-f

Ia menyebutkan, sosok bakal cawapres

Ganjar harus solid, kompak serta memiliki visi

dan misi yang sama terhadap masa depan.

Kemudian, memiliki tanggung jawab, komit-

men juang hingga saling melengkapi.

Sebelumnya, Jumat (8/9), Ketua Dewan

Pakar Partai Golkar Agung Laksono menje-

laskan, apabila Ridwan Kamil diminta menjadi

bacawapres Ganjar Pranowo, itu merupakan

kehormatan dan tidak ada alasan Partai

Golkar melarang.

Agung juga meyakini Ridwan Kamil tetap

berada di Golkar, meski melakukan penjajak-

an untuk mendampingi Ganjar sebagai ca-

wapres di Pilpres 2024. Golkar pernah meng-

alami situasi semacam itu, yakni saat Golkar

tidak mengusung kader pada kontestasi pil-

pres, tetapi kader tersebut justru diminta seba-

gai pendamping bagi bakal capres di koalisi

lain. Bahkan, Agung mengaku Ridwan Kamil

telah mendiskusikan hal itu dengan dirinya

dan Ketua Umum Partai Golkar Airlangga

Hartarto.

Pafa bagian lain Sekjen PDIP Hasto Kris-

tiyanto mengungkapkan, keputusan Ketua

Umum Partai Demokrat Agus Harimurti Yu-

dhoyono (AHY) menjadi bacawapres pen-

damping Ganjar Pranowo bergantung kepada

Megawati Soekarnoputri.

Hal itu disampaikan Hasto saat menjawab

pertanyaan wartawan apabila Partai Demo-

krat bergabung, apakah AHY berpeluang

menjadi cawapres?. ÓKalau capres sudah di-

tetapkan, tetapi siapa yang menjadi cawapres

itu ranah Ibu Ketua Umum,Ó ujar Hasto.

Adapun penetapan Ganjar Pranowo seba-

gai bakal capres PDIP telah berkaca pada pe-

ngalaman sebelumnya di mana Presiden Jo-

ko Widodo (Jokowi) dua kali ditetapkan seba-

gai capres. Hal ini mencerminkan, pertim-

bangan Megawati sungguh-sungguh diberi-

kan untuk bangsa dan negara.       (Ant/Obi)-f

JDIH Biro Hukum DIY Bekerja Sama dengan Komisi A DPRD DIY
Sosialisasikan Perdais DIY No 3/2017, untuk Lestarikan Kebudayaan Yogya

SLEMAN (KR)  - Yogyakarta seba-

gai daerah istimewa, memiliki warisan

budaya yang sangat banyak dan per-

lu dilestarikan. Melalui Undang-Un-

dang No 13/2012 Tentang Keistime-

waan (UUK) DIY, mengamanatkan

pelestarian kebudayaan di DIY. Bu-

daya yang dilestarikan tersebut meru-

pakan warisan dari Kasultanan Nga-

yogyakarta Hadiningrat dan Kadi-

paten Puro Pakualaman.

Anggota Komisi A DPRD DIY, Dr Hj

Yuni Satia Rahayu SS MHum meng-

ungkapkan pentingnya amanat UUK

Keistimawaan DIY dapat dilaksana-

kan dengan baik. Sehingga pelestari-

an warisan budaya dapat terus di-

lakukan.

Guna melaksanakan amanat rakyat

yang telah mewujudkan UUK DIY

tersebut, Komisi A bekerjasama de-

ngan Biro Hukum Setda DIY menso-

sialisasikan salah satu turunan dari

UU No 13/2012 yakni  Peraturan

Daerah Istimewa (Perdais) DIY No

3/2017 Tentang Pelestarian dan

Pengembangan Kebudayaan.

Sosialisasi dilaksanakan Jaringan

Dokumentasi dan Informasi Biro Hu-

kum (JDIH) Biro Hukum DIY bekerja

sama dengan Komisi A DPRD DIY.

Sosialisasi dilakukan hingga di tingkat

bawah.

Untuk kali ini, Yuni Satia Rahayu

mensosialisakan di tingkat Kelompok

PKK di Grogol, Mangunan, Sleman,

Minggu (10/9/2023). Hadir pula dalam

sosialisasi tersebut, Anggota Komisi A

DPRD Sleman, Budi Sanyoto.

Dalam kesempatan itu,  Ketua

Kaukus Perempuan Politik DIY ini

menganggap perlunya sosialisasi

gencar terhadap Perdais ini, agar as-

pek kebudayaan yang dilahirkan pen-

dahulu bisa tetap lestari. Masyarakat

juga berhak untuk mengetahui ten-

tang upaya pemerintah daerah me-

lestarikan kebudayaan. Disamping ju-

ga mendapatkan perhatian, dari pe-

merintah dalam hal ikut melestarikan

warisan budaya.

Dirinya saat turun ke masyarakat,

mengunjungi para konstituen, sekali-

gus mencari informasi terkait peles-

tarian kebudayaan di tingkat desa.

Disamping itu, melihat sejauh mana

penyebaran alat kesenian, juga

mengusulkan adanya bantuan terkait

pelestarian budaya.

ÓSoal data terkait pengembangan

seni dan budaya, sudah ada di Dinas

Kebudayaan, Kabupaten/Kota dan

DIY. Sedangkan saya sendiri  juga

melihat di tingkat desa saat kunjung-

an, untuk mengetahui di desa dan

dusun, adakah kelengkapan alat senii

dan kebudayaan. Karena itu, setiap

turun saya dapat data  mengenai ke-

butuhan alat kesenian.  Jika mereka

membutuhkan, setiap kelompok bu-

daya bisa  mengajukan proposal, de-

ngan  punya nomor induk kebudaya-

an (NIK) terlebih dahulu,Ó ujar Yuni

Satia Rahayu.

Dalam pertemuan tersebut, mantan

Wakil Bupati Sleman ini menanyakan

kepada kelompok PKK, apakah ada

kelompok kesenian, yakni Seni Ha-

droh. Jika ada, maka keberadaannya

perlu disupport anggaran. Yakni de-

ngan mengajukan proposal, untuk bisa

mendapatkan bantuan peralatan dari

Anggaran Keistimewaan DIY (Danais).

ÓSaya menanyakan adakah kelompok

hadroh, karena biasanya setiap dusun

ada 2-3 kelompok,Ó ujarnya.

Dalam pertemuan dengan kelom-

pok PKK tersebut, selain melakukan

sosialisasi terkait Perdais No 3/2017,

narasumber selain mendapatkan per-

tanyaan juga menitipkan aspirasi un-

tuk mereka. Termasuk juga keinginan

mendapatkan pelatihan usaha.

Kuatkan Karakter

Sedangkan terkait Perdais DIY 3

tahun 2017 tentang  Pelestarian dan

Pengembangan, pada pasal 3,  terda-

pat penegasan bahwa Pengaturan

Pemeliharaan dan Pengembangan

Kebudayaan memiliki tujuan untuk

menguatkan karakter dan jati diri ma-

syarakat; mewujudkan pemeliharaan

nilai-nilai budaya DIY dalam kehidup-

an masyarakat, lembaga, dan peme-

rintah; mengembangkan kebudayaan

DIY untuk meningkatkan ketahanan

budaya dan kontribusi budaya DIY di

tengah peradaban dunia; mewujud-

kan pemerataan akses aktivitas ber-

kebudayaan dan peningkatan apresi-

asi seni dan kreativitas karya budaya;

dan meningkatkan kesejahteraan ma-

syarakat.

Perdais ini juga mencakup adanya

peran revitalisasi kebudayaan, yakni

menghidupkan kembali objek Pelin-

dungan, Pengembangan, Pemanfaat-

an, dan Pembinaan Kebudayaan

yang telah atau hampir musnah. Re-

vitalisasi dilakukan, antara lain meng-

gali atau mempelajari kembali ber-

bagai data objek Pelindungan, Pe-

ngembangan, Pemanfaatan dan

Pembinaan Kebudayaan dan/atau

objek Pelindungan, pengembangan,

Pemanfaatan dan Pembinaan

Kebudayaan yang telah atau hampir

musnah, yang terdapat baik di dalam

maupun di luar negeri, mewujudkan

kembali objek Pelindungan, pengem-

bangan, Pemanfaatan dan Pembina-

an Kebudayaan yang telah atau

hampir musnah, dan mendorong

kembali penggunaan objek Pelin-

dungan, pengembangan, Pe-

manfaatan dan Pembinaan

Kebudayaan yang telah atau

hampir musnah.

Perdais ini juga memberi

definisi terkait  Objek Kebudaya-

an di Yogyakarta. Yakni  merupakan

hasil cipta, rasa, karsa, dan karya ma-

syarakat Daerah Istimewa Yogya-

karta. Objek Kebudayaan di DIY

meliputi nilai-nilai budaya, penge-

tahuan dan teknologi, bahasa,

adat istiadat, tradisi luhur, benda,

dan seni. Objek Kebudayaan ter-

sebut bersumber dari Kasultan-

an, Kadipaten, dan masyarakat.

Termasuk dalam nilai-nilai bu-

daya meliputi tata nilai budaya dan

norma. Pengetahuan dan teknologi

memiliki jenis-jenis antara lain per-

mainan rakyat, olah raga, penang-

galan tradisional, senjata, alat keseni-

an, pakaian dan tata

rias, kain, kuliner, ja-

mu, pertanian, sis-

tem irigasi, sistem

ekonomi, arsitek-

tur, alat trans-

portasi, dan ke-

arifan tentang

alam. (*)-f

KR- Istimewa

Budi Sanyoto

KR- Istimewa

Sejumlah warga menyimak penjelasan dari Yuni Satia Rahayu

KR- Istimewa

Salah satu warga menyampaikan pertanyaan

KR- Istimewa

Dr Hj Yuni Satia Rahayu SS MHum saat me-

nunjukkan buku berisi Perdais DIY No 3/2017.


